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MOTTO
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.”
(QS. Al “‘Alaqg ayat 1)*
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(QS.Al Mujaadilah ayat 11)?

! Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Al Wa’ah), 1993, him. 1079
* Ibid, hlm 910
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ABSTRAK

Istiana Hartati: 07210017. Skripsi: Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika Tentang Materi Penjumlahan Melalui Metode Mencongak Pada
Siswa Kelas II MI YAPPI Ringintumpang, Kabupaten Gunungkidul.

Siswa-siswa MI YAPPI Ringintumpang pada umumnya dan kelas 2
khususnya, anak-anak pada tingkat pendidikan awal masih banyak mengalami
kendala. Salah satu kendala yang dialami oleh siswa kelas 2 adalah pelajaran
matematika pada sub bab penjumlahan. Anak-anak masih kurang cepat dan tepat
dalam memperoleh hasil akhir. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran matematika untuk kelas 2 adalah 5,5. Meskipun demikian, hanya ada 5
siswa dari 13 siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Artinya, masih ada 9 atau
64% yang masih berada di bawah nilai minimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan metode mencongak
pada materi penjumlahan pada siswa kelas II di MI YAPPI Ringintumpang, dan
2) Peningkatan prestasi belajar siswa tentang materi penjumlahan melalui metode
mencongak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan dengan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 2 siklus. Tindakan yang diberikan
adalah metode mencongak pada materi penjumlahan. Subyek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas Il MI YAPPI Ringintumpang Kabupaten Gunungkidul.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pertama, pembelajaran dengan
metode mencongak pada mata pelajaran matematika pada materi penjumlahan
dilakukan dengan memberikan soal-soal lisan yang dijawab secara tertulis oleh
masing-masing siswa. Setelah  mengikuti pembelajaran dengan metode
mencongak, kemampuan siswa MI YAPPI mengalami peningkatan. Kedua,
Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 28,2% setelah menerapkan
metode mencongak.

Kata kunci: Mencongak, Matematika, Penjumlahan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki dua peran strategi." Pertama, matematika sebagai
dasar dari semua ilmu eksakta tentu mengandung peran strategis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. llmu-ilmu eksakta maupun non
eksakta pada prinsipnya membutuhkan kemampuan logis matematis, yaitu suatu
jenis kecerdasan yang memperkuat kemampuan logika. Kecerdasan ini akan
menjadikan siswa memiliki ketajaman analisa, dan ketelitian. Pemahaman
terhadap konsep-konsep, hubungan antar konsep, pemahaman terhadap struktur
dan hubungan antar struktur akan tumbuh dengan baik apabila anak terlatih
dengan pelajaran matematika.

Kedua, matematika sebagai pelajaran yang dapat membekali siswa dengan
ketrampilan berhitung. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa selalu dihadapkan
dengan angka-angka dan masalah penghitungannya baik dalam bentuk
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan pembagian. Ketrampilan berhitung
seorang anak dapat meningkatkan kualitas penalarannya dalam menghadapi
persoalan-pesoalan dalam kehidupannya, khususnya yang berkaitan dengan
angka-angka.

Sebagai ilmu dasar, maka sudah seharusnhyalah pendidikan matematika

menjadi salah satu yang diprioritaskan. Bukan hanya dalam bobot penilaian saja

! Sutawidjaya, “Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar.” Jurnal Matematika, llmu
Pengetahuan Alam, dan Pengajarannya No. 2 tahun 26. Malang: UNM, 1997, him 23.



tapi juga dalam pengajarannya. Banyaknya siswa yang memperoleh nilai
matematika di bawah rata-rata menunjukkan bahwa dunia pendidikan sedang
menghadapi persoalan di bidang pendidikan matematika. Oleh karena itu perlu
adanya teknik-teknik praktis yang dapat diterapkan oleh siswa sehingga siswa
menemukan suatu cara alternatif yang lebih mudah dalam belajar matematika.

Seiring berjalannya waktu, seorang guru dalam mengajar di kelas
diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi berbagai
kendala dihadapi di kelas. oleh karena itu tak henti-hentikanya seorang guru terus
berusaha mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan lembaga-lembaga
pendidikan di tingkat kabupaten atau pun provinsi untuk meningkatkan
kemampuannya. Semua itu dilakukn untuk meningkatkan kemampuan seorang
guru dalam menghadapi berbagai karakteristik peserta didiknya sehingga semua
materi pelajaran dapat dikuasai dengan baik oleh peserta didik. Dari berbagai
materi pelajaran, pelajaran matematika selalu dianggap sebagai pelajaran yang
sulit.

Di Ml YAPPI Ringintumpang pada umumnya dan kelas 2 khususnya,
anak-anak pada tingkat pendidikan awal masih banyak mengalami kendala. Salah
satu kendala yang dialami oleh siswa kelas 2 adalah pelajaran matematika pada
sub bab penjumlahan. Anak-anak masih kurang cepat dan tepat dalam
memperoleh hasil akhir. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
matematika untuk kelas 2 adalah 5,5. Meskipun demikian, hanya ada 5 siswa dari
13 siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Artinya, masih ada 8 atau 64% yang

masih berada di bawah nilai minimal. Fakta ini menghawatirkan penulis karena



pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi fondasi bagi
penguasaan sains dan teknologi. Untuk itu, menurut peneliti perlu ada upaya
solusi untuk meningkatkan prestasi belajar matematika.

Menurut penulis, rendahnya prestasi matematika ini karena siswa
cenderung berpikir yang terlalu panjang atau lama sehingga masih banyak waktu
yang terbuang, sehingga banyak menguras waktu /jam pelajaran matematika.
Salah satu sebabnya adalah lemahnya konsep dasar tentang penjumlahan. Atas
dasar itu, perlu diterapkan salah satu cara yaitu dengan metode mencongak agar
peserta didik terbiasa memecahkan masalah dengan cepat dan benar. Kendala
lainnya, guru matematika kurang memahami bahan ajar sehingga guru tersebut
kurang mengetahui apa yang harus dilakukan ketika menghadapi kendala dalam
pengajaran matematika.

Menghadapi kendala di atas, guru harus menemukan pembelajaran yang
tepat sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan belajar peserta didik sehingga
materi pelajaran matematika tersebut menjadi mudah dipelajari dan dikuasai.
Salah satu upayanya adalah dengan melakukan penelitian tindakan kelas di mana
seorang guru harus memberikan perlakuan atau treatment beberapa kali kepada
peserta didik setiapkali menyampaikan suatu materi pelajaran.

Peningkatan pembelajaran matematika di kelas |1 sangat penting dilakukan
karena pada tahap ini, anak baru pada tahap penguasaan konsep dasar matematika.
Penguasaan konsep matematika dilakukan dengan melatih anak didik dengan
mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian terhadap

benda nyata atau gambar. Kemudian secara bertahap diajak untuk mengoperasikan



penghitungan secara langsung di mana anak didik hanya melihat pada angka-
angka pada soal matematika.

Apabila konsep dasarnya lemah atau tidak dikuasai dengan baik, maka
anak didik akan kesulitan untuk memahami konsep-konsep yang telah
dikembangkan maupun ketika diajarkan keterampilan berhitung. Karena konsep
dasar matematika merupakan fondasi untuk memahami materi pelajaran
berikutnya, maka penguasaan konsep dasar ini harus benar-benar baik.

Penguasaan fondasi yang baik akan memudahkan anak didik belajar
matematika. Ketika anak didik merasa matematika sebagai hal yang mudah dan
menyenangkan, maka pelajaran matematika lebih lanjut juga akan dipandang
sebagai hal yang menyenangkan. Ada banyak cara untuk meningkatkan
kemampuan anak didik kelas Il menguasai materi pelajaran matematika. Beberapa
pendekatan yang dapat dipakai diantaranya adalah pendekatan psikologis yaitu
dengan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa-siswanya, mencitrakan

bahwa matematika adalah persoalan yang mudah, menarik, dan sebagainya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode
mencongak pada materi penjumlahan pada siswa kelas Il di Ml YAPPI
Ringintumpang?
2. Apakah penggunaan metode mencongak dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa tentang materi penjumlahanpada siswa kelas 11?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1.

Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan metode mencongak pada
materi penjumlahan pada siswa kelas 11 di M1 YAPPI Ringintumpang
Peningkatan prestasi belajar siswa tentang materi penjumlahan melalui

metode mencongak.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep dan
pendekatan pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.
Kegunaan bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih
senang belajar matematika

Kegunaan bagi guru

Memberikan wawasan tentang metode mencongak kepada guru-guru di
MI YAPPI Ringintumpang tentang model pembelajaran matematika
bagi siswa kelas Il

Kegunaan bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu model
pembelajaran matematika dalam rangka meningkatkan kualitas

sekolah.



E. Landasan Teoritik
1. Tinjauan Pustaka

Mulyani? meneliti tentang pemberian Teknik Mencongak dalam
Matematika Analisis Desain Sistem Informasi Bagi Siswa Kelas Il untuk
Meningkatkan Penguasaan Kompetensi Siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas.

Munjadi® meneliti tentang Upaya meningkatkan hasil belajar
matematika melalui praktik tindakan kelas. Melalui pemanfaatan alat
peraga bagi siswa kelas VI SD Negeri Salam pada semester | Tahun
Pelajaran 2006-2007. Hasil penelitian ini  memperlihatkan bahwa
kemampuan belajar siswa menjadi lebih baik setelah menggunakan alat
peraga.

Zulkardi* meneliti tentang upaya peningkatan kualitas belajar
matematika menggunakan pendekatan PMRI (Pendidikan Matematik
Relalistik Indonesia). Penelitian ini menggunakan metode action research
yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan, pelatihan,
implementasi, refleksi dan revisi. Subyek penelitian terdiri dari 35 orang
mahasiswa. Data dikumpulkan melalui angket, tes, observasi dan analisis

dokumen. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan PMRI

2 Mulyani, "Teknik Mencongak Dalam Matematika Analisis Desain Sistem Informasi Bagi Siswa
Kelas Il untuk Meningkatkan Penguasaan Kompetensi Siswa”, Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta. 2002. him 1

® Munjadi, ”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pemanfaatan Alat Peraga
Bagi Siswa Kelas VI SD Negeri Salam Pada Semester | Tahun Pelajaran 2006-2007”’, Karya
Tulis llmiah, LPMP Jawa Tengah. 2007. him 1

* Zulkardi, "Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan
PMRI”, Forum Pendidikan, VVolume 24, Nomor 1, September 2004 him 87-95



sangat menarik dan memotivasi mahasiswa. Mahasiswa mampu
mengimplementasikan teori PMRI ke dalam model pembelajaran serta
mampu meningkatkan performa mahasiswa sebagai calon guru
matematika.

Saragih® meneliti tentang pengembangan berpikir logis dan sikap
positif terhadap matematika melalui pendekatan matematika realistik.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan di mana data yang dikaji
adalah data sekunder berupa literatur-literatur tentang pembelajaran
matematika. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran
matematika di kelas sampai saat ini masih didominasi oleh paradigma
mengajar yang memiliki ciri-ciri antara lain: guru aktif menyampaikan
materi dan siswa pasif menerima, pembelajarn berpusat pada guru,
ketergantungan siswa kepada guru sangat besar, independensi berpikir
siswa kurang dikembangkan, pemahaman siswa lebih bersifat instrumental
dan bukan pemahaman relasional.

2. Landasan Teori
a. Teori belajar
Rumini,’ mengemukakan bahwa, belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun

® Saragih, S., “Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif terhadap Matematika
melalui Pendekatan Matematika Realistik,” Jurnal pendidikan dan kebudayaan, No. 061, Tahun ke
12 Juli 2006 hlm 551-559.

® Rumini, S., Psikologi pendidikan. (Yogyakarta: FIP IKIP), 1995. him 59



yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu
hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.

Budiningsih’” mengemukakan bahwa, belajar adalah kegiatan
memberikan makna oleh siswa kepada pengalamannya, melalui proses
asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran struktur
kognitifnya, sehingga kegiatan belajar lebih dipandang dari segi
prosesnya dari segi perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang
terlepas-lepas. Pemberian makna terhadap obyek dan pengalaman oleh
individu tersebut tidak dilakukan secara sendiri-sendiri oleh siswa,
melainkan melalui interaksi yang terbentuk baik dalam budaya kelas
maupun di luar kelas.

Hamalik® menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan
perbuatan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman. Lebih lanjut
dikatakan bahwa faktor utama yang menentukan proses belajar adalah
faktor hereditas (seperti bakat, abilitas dan inteligensi) dan faktor
lingkungan (guru dan orang tua), sehingga faktor pembawaan dan
lingkungan siswa sangat berpengaruh dalam menentukan proses belajar
secara optimal.

Pengertian belajar secara umum dikonsepkan sebagai suatu

proses kegiatan yang mengakibatkan atau menimbulkan perubahan

" Budiningsih, C. Asri, Belajar dan pembelajaran. (Yogyakarta: Penerbit IKIP Negeri
Yogyakarta), 2002, hIm 55
¢ Hamalik, Omar. Psikologi belajar mengajar. (Bandung: Penerbit Sinar Baru), 1992, him 55



tingkah laku. Ada tiga aspek utama yang harus diperhatikan dalam
kegiatan Dbelajar, yaitu bagaimana cara belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar, dan hasil belajar itu sendiri. Cara belajar antara
satu anak dengan anak yang lain tentu berbeda-beda walaupun
memiliki berbagai kesamaan. Hilgard dan Bower®’, memberikan
pengertian sebagai berikut: Belajar berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang terhadap situasi tetentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu dimana
perubahan tingkah laku tersebut lahir.

Berdasarkan beberapa konsep tentang belajar maka dapat
dikatakan bahwa belajar sebagai proses perubahan perilaku, akibat
interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga pembelajaran
merupakan kegiatan interaksi antara guru dan siswa dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Peristiwa kegiatan
pembelajaran terjadi apabila subjek didik secara aktif berinteraksi
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Selain itu kegiatan
pembelajaran juga merupakan proses pengelolaan lingkungan yang
sengaja dilakukan, sehingga memungkinkan seseorang balajar untuk
melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu, sebagai

respon terhadap situasi tertentu.

® Purwanto N., Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 1996, hlm 45



Rumini'®, menyebutkan bahwa cirri-ciri belajar meliputi :

1). Dalam belajar ada perubahan tingkah laku, baik tingkah laku yang
dapat diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat diamati secara
langsung.

2). Dalam belajar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku
kognitif, psikomotor dan campuran.

3). Dalam belajar perubahan terjadi melalui pengalaman atau latihan.

4). Dalam belajar, perubahan tingkah laku menjadi sesuatu yang
relative menetap.

5). Belajar merupakan suatu proses usaha dan Belajar terjadi karena
ada interaksi dengan lingkungan.

Dari ciri-ciri belajar tersebut, anak dikatakan belajar bila
sudah terjadi perubahan tingkah laku yang meliputi tingkah laku
kognitif, afektif dan psikomotor, baik langsung ataupun tidak langsung,
dapat melalui pengalaman atau latihan dan perubahan tersebut bersifat
menetap, karena belajar merupakan proses usaha dan terjadi karena ada
interaksi dengan lingkungan.

b. Faktor minat dan motivasi dalam kegiatan belajar

Minat dan motivasi belajar memiliki keterkaitan erat. Minat
lebih menunjuk pada ketertarikan terhadap kegiatan belajar atau apa

yang dipelajari, sedangkan motivasi menunjuk pada dorongan untuk

! Rumini, psikologi....hIm 59-60
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melakukan kegiatan belajar itu sendiri. Dorongan dapat berasal dari
luar ataupun dari dalam diri individu. Minat dan motivasi diuraikan di
bawah ini.
1) Minat

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
dari pada yang lain. Minat tidak dibawa sejak lahir, tetapi didapatkan
kemudian melalui pengalaman atau proses belajar yang akhirnya
melahirkan minat-mniat baru™. Crow'® menyatakan minat sangat erat
hubungannya dengan dorongan, motif dan reaksi emosional.
Selanjutnya, Rumini menyampaikan: “Minat dapat berhubungan
dengan daya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang lain, benda, atau kegiatan dan dapat sebagai
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat
dapat menjadi sebab kegiatan dan sebab dalam kegiatan”.

Minat paling utama mempengaruhi bagaimana suatu informasi
dipilih dan diproses atau dipelajari. Minat memberikan efek pada
bagaimana fungsi pengetahuan dan fungsi pembelajaran dijalankan.
Minat merupakan perasaan spontan yang melalui proses psikologis

yang diasosiasikan dengan ketertarikan terhadap suatu aspek informasi

11 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta), 2003, him

180

2 Rumini, Sri, Psikologi pendidikan (Yogyakarta: FIP IKIP), 1998, him 24
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yang unik.  Dengan demikian, minat dapat ditumbuhkan dan
ditingkatkan dengan memberikan berbagai informasi yang menarik.**

Minat dapat ditingkatkan dengan cara mengajak siswa untuk
memahami lebih dalam tentang apa yang akan dipelajari, guru
memperlihatkan minat yang besar terhadap obyek yang dipelajari,
serta menjadikan siswa-siswa ahli dalam topik yang mereka pilih
sendiri. Dalam hal ini, guru harus dapat menciptakan iklim sekolah
yang menyenangkan, terbuka dan menarik.**

Minat yang disadari terhadap bidang pelajaran mungkin sekali
akan mempengaruhi pikiran siswa, sehingga dia dapat menguasai
pelajarannya. Prestasi yang berhasil akan menambah minatnya, dan ini
akan berlangsung terus menerus., namun tidak semua siswa
mempunyai minat dalam bidang pelajaran yang baru. Siswa yang
demikian dapat mengembangkan minatnya pada bidang pelajaran
karena pengaruh gurunya, teman sekelasnya atau keluarga.
Bagaimanapun, jika para siswa yang tersebut terakhir itu mempunyai
kemampuan rata-rata atau atas rata-rata, biasanya mereka dapat
mengembangkan minat yang kuat terhadap bidang pelajaran dan
mengerahkan kemampuan dan usahanya untuk menguasai bidang
pelajaran tersebut.  Minat belajar siswa tampak pada ketertarikan dan

rasa ingin tahu siswa dalam belajar. Minat siswa yang tinggi akan

13 Slameto, Belajar....hIm 180
* Ibid, him 181
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mendorongnya untuk mempelajari sains. Ketertarikan siswa dapat
ditumbuhkan dengan memberikan citra positif tentang materi pelajaran
sains. Deporter™ mengemukakan cara menjadikan siswa tertarik dan
berminat pada pelajaran melalui 6 langkah yaitu: tumbuhkan, alami,
namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan. ‘Tumbuhkan’ berarti
mengajak para siswa untuk mencari tahu manfaat apa yang didapat
siswa dari mempelajari suatu pelajaran.

Apabila siswa sudah mengetahui manfaat untuk dirinya, maka
siswa cenderung lebih mudah diajak untuk menjadikan belajar sebagai
pengalaman mereka sehingg belajar menjadi lebih bermakna. Kata
‘alami’ dimaksudkan untuk mengajak siswa menjalani proses belajar.
Kata ‘namai’ mengandung maksud bahwa ketika siswa sudah muncul
minatnya, maka siswa ditunjukkan data atau fakta-fakta yang ingin
mereka ketahui. Kata ‘demonstrasikan’ mengandung maksud bahwa
setiap siswa didorong untuk mengkaitkan fakta-fakta tersebut dengan
pengalaman pribadi atau kehidupan sehari-hari siswa. Kata
‘ulangi’mengandung maksud para siswa didorong untuk menyebutkan
kembali atau menyimpulkan pengetahuan yang baru didapatnya. Kata

‘rayakan’ mengandung maksud siswa-siswa diajak untuk menegaskan

15 Deporter, B., Reardon, M. & Nourie S. Quantum teaching: mempraktikkan quantum learning di
ruang-ruang kelas. (Bandung: Kaifa), 2001, him 88
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atau menguatkan pemahaman baru tersebut dengan kalimat atau
ungkapan-ungkapan yang memotivasi.

Guru  harus  aktif menciptakan  pembelajaran  yang
menyenangkan, menarik dan relevan dengan topic yang dibicarakan.
Slameto*® mengemukakan bahwa salah satu cara yang dapat digunakan
adalah dengan menciptakan aktivitas yang menarik minat siswa atau
dengan memberikan hadiah sehingga suasana belajar menjadi
menyenangkan.

2) Motivasi

Motivasi merupakan konsep yang Kkita gunakan untuk
menggambarkan dorongan-dorongan yang timbul pada atau di dalam
seseorang individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku.
Motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu.’

Maslow™ mengemukakan Theori of Human Motivation yang
lebih dikenal dengan teori Hierarkhi Kebutuhan dari Maslow. Teori ini
menganggap bahwa kebutuhan orang bergantung kepada apa yang
telah mereka miliki. Dalam pengertian, suatu kebutuhan yang telah
terpenuhi bukan merupakan motivator. Meyer, et al'*® mengemukakan

bahwa motivasi sangat dipengaruhi oleh faktor leadership, lingkungan

16 Slameto, Belajar....hIm 181

7 Nasution, S., Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara), 2010, him 73

18 Sudarna, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Sains Siswa Kelas V111 di SMP Negeri 3
Salaman, Kabupaten Magelang, Tesis, Universitas Negeri Yogyakarta, 2010, him 15

* Ibid, him 16
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social, dan tempat di mana kegiatan dilaksanakan. Mengenai motivasi
berprestasi, pertama kali diperkenalkan oleh Mc Clelland dinyatakan
sebagai berikut: “Achievement motivation is indicated by some on
waiting to perform better or carrying abaout performming better”.?

Selanjutnya, menurut Sumadi Suryabrata® motif adalah
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai Sesuatu tujuan.
Pendapat Mc. Donald yang dikutip Sri Rumini menyebutkan batasan
motif sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri atau pribadi
seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi dalam
usaha mencapai tujuan.

Hasibuan® mengemukakan pentingnya motivasi sebagai aspek
yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung manusia agar
bersedia melakukan suatu kegiatan. Nawawi®® mengemukakan dua
jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang datang dari diri sendiri, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar dirinya.

Pengertian motivasi berkaitan erat dengan timbulnya suatu

kecenderungan untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Lebih

?% bid, him 18

21 Rumini, psikologi...., him 45

%2 Hasibuan, Malayu S.P, Manajemen sumber daya manusia, Edisi revisi, (Jakarta: Bumi Aksara),
2003, hal 114

2 Nawawi, H., Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press), 2003, hal 239
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lanjut, Hasibuan®* mengemukakan bahwa motivasi dapat dipelajari dari
faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan,
mendukung dan menghentikan perilakunya.

Seorang peserta didik dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pelajar dipengaruhi oleh motivasi-motivasi tertentu. Motif adalah
keadaan dalam diri pribadi orang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Motif
yang muncul ke permukaan atau diaktualisasikan akan menampakkan
adanya motivasi.> Belajar merupakan suatu bentuk kegiatan atau
pekerjaan sehingga motivasi belajar juga dapat dijelaskan melalui
teori-teori yang menjelaskan tentang motivasi kerja. Menurut Husaini
Usman® motivasi kerja adalah keinginan atau kebutuhan-kebutuhan
yang melatar belakangi seseorang sehingga ia terdorong untuk bekerja.
Berdasarkan teori di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa
motivasi belajar adalah motivasi yang mendorong peserta didik

bersedia melakukan kegiatan belajar.

24 Hasibuan, Manajemen...., hal 153
% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press), 2005, him 70

26 Husaini Usman, Manajemen pendidikan. (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta), 2004, hal 253
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c. Prestasi belajar

Surya Subroto®” menyebutkan bahwa dalam  kegiatan
pembelajaran sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh
peranan guru. Oleh karena itu keberhasilan proses belajar mengajar
sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses
belajar mengajar. Dalam hal ini prestasi belajar merupakan tolak ukur
keberhasilan dalam belajar. Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai
salah satu pertimbangan apakah seseorang terjun ke dunia kerja atau
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Prestasi belajar terdiri dari dua kata: prestasi berarti hasil yang
telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya, belajar berarti
berusaha supaya mendapat sesuatu kepandaian. Jadi prestasi belajar
merupakan penguasaan pengetahuan / ketrampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka
nilai yang diberikan oleh guru.?® Test prestasi diberikan sesudah orang
yang dimaksud mempelajari hal-hal sesuai dengan apa yang
ditestkan.?® Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa test prestasi
dilakukan untuk mengukur kemampuan seseorang setelah mempelajari

sesuatu.

27 Subroto, Surya, Proses pengajaran, (Yogyakarta: Amarta), 1997, him 16

%8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka),
1990, him 700

 Mulyasa, E., Kurikulum berbasis kompetensi, (Bandung: Rosdakarya), 2005, him 100.
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d. Teori belajar matematika tingkat dasar

Belajar matematika yang baik tentu membutuhkan bimbingan
dari guru. Pengertian belajar secara umum dikonsepkan sebagai suatu
proses kegiatan yang mengakibatkan atau menimbulkan perubahan
tingkah laku. Ada tiga aspek utama yang harus diperhatikan dalam
kegiatan belajar, yaitu bagaimana cara belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar, dan hasil belajar itu sendiri*®. Cara belajar
antara satu anak dengan anak yang lain tentu berbeda-beda walaupun
memiliki ~ berbagai  kesamaan.  Perbedaan-perbedaan  tersebut
menunjukkan bahwa kerja otak atau cara berpikir masing-masing anak
juga berlainan.

Belajar matematika membutuhkan teori belajar yang tepat.
Teori ini merupakan suatu strategi untuk memahami matematika. Perlu
ada pendekatan-pendekatan psikologis terhadap anak didik. Dalam
pendekatan ini, matematika diberikan sesuai dengan kemampuan siswa
sehingga tidak ada unsur keterpaksaan. Menurut Doman®, apabila
fakta-fakta matematika diberikan kepada anak sesuai dengan tingkatan
usianya maka ia akan menemukan sendiri aturan-aturan yang ada di
dalamnya, Dengan strategi belajar yang tepat akan menjadikan
pelajaran matematika tidak sesulit yang digambarkan. Beberapa hal
yang perlu dipertimbangkan dalam belajar matematika adalah sebagai

berikut:

% Hudoyo, H., Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud),1988, him 67
%! lbid, him 68
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a. Pilih materi matematika yang sesuai.

b. Materi yang dipelajari harus mengikuti perkembangan matematika
sains

c. Perlu memperhatikan usia-usia kritis dimana pada usia sekolah
dasar, anak memasuki periode usia berpikir kongkrit sehingga
anak ingin melihat obyek langsung. Misalnya saja, anak-anak usia
7-8 tahun perasaan egosentrisnya mulai berkurang sedangkan
dorongan untuk melihat bukti-bukti berdasarkan logika mulai
besar.

Dalam buku quantum teaching disebutkan bahwa gaya belajar
anak ada yang cenderung didominasi oleh gaya visual, yaitu anak
merasa mudah memahami suatu pelajaran apabila dilakukan dengan
melihat langsung pada obyek yang dipelajari. Anak yang bergaya
belajar auditorial akan merasakan bahwa hanya dengan mendengarkan
penjelasan atau informasi saja sudah cukup paham. Mungkin bagi anak
yang bersangkutan dengan hanya melihat/ membaca justru
mempersulit proses belajar. Berbeda dengan anak yang visual ataupun
auditorial, anak yang memiliki gaya kinestetik membutuhkan
keterlibatan langsung terhadap obyek atau lingkungan di mana ia
belajar.

Setiap anak memiliki ketiga gaya tersebut sehingga pendekatan
dalam mengajar perlu menggunakan ketiga gaya, yaitu visual,

auditorial, dan kinestetik. Namun ada juga anak yang hanya memiliki
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satu gaya belajar sehingga kesulitan beradaptasi dengan lingkungan
belajarnya. Dari seluruh jumlah siswa yang ada hanya 30%- nya saja
yang hanya memiliki satu gaya. Mereka ini sering dimasukkan atau di
anggap sebagai anak yang bodoh.
e. Metode Mencongak
Istilah metode secara sederhana berarti “suatu cara yang harus
dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan
pendidikan”.®*  Sedangkan menurut kamus Purwadarminta secara
umum metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Metode berasal dari bahasa Inggris yaitu “method artinya
melalui, melewati, jalan atau cara untuk memperoleh sesuatu”.
Metode pembelajaran merupakan bagian dari pendekatan atau strategi
pembelajaran.®*
Salah satu metode pembelajaran matematika yang menarik dan
menantang adalah metode mencongak. Yang dimaksud dengan metode

mencongak adalah menghitung dengan cepat tanpa melalui alat bantu

hitung. Metode ini telah lama diterapkan selama beberapa dekade

%2 Mahmud dan Priatna, T. Pemikiran Pendidikan Islam. (Bandung: SAHIFA), 2005, hal 51
%% Hatimah, Strategi dan Metode Pembelajaran. (Bandung: ANDIRA), 2000, hal 9

* Muhibin Syah, Psikologi belajar. (Jakarta: Rineka Cipta), 2009, hal 136
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terakhir.  Sekalipun saat ini telah banyak alat bantu hitung yang
mampu memberikan kecepatan penghitungan dan ketepatan hasil
hitungan. Namun alat ini tidak mampu mengasah kecerdasan atau
kemampuan logika. Sebagai suatu metode untuk meningkatkan
konsentrasi, ketelitian, dan kecerdasan logis matematis, metode
mencongak tidak dapat digantikan oleh alat hitung.

Kemampuan berhitung dengan metode mencongak tidak hanya
penting di sekolah tapi juga sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Hampir setiap hari setiap orang terlibat dalam kegiatan berhitung
seperti membagi, menjumlah, mengurangi, dan mengalikan. Kegiatan
tersebut tidak jarang harus dilakukan dengan sangat cepat dan kurang
memperhatikan jawaban yang pasti karena yang dibutuhkan adalah
suatu perkiraan. Mencongak merupakan kegiatan menghitung dengan
mengabstraksikan atau membayangkan angka-angka yang dihitungnya.
Kemampuan seseorang dalam berpikir abstrak dan menghubungkan
konsep-konsep abstrak tersebut menunjukkan bahwa orang tersebut
lebih mampu berpikir logis dan konseptual daripada orang yang tidak
terbiasa dengan  metode mencongak.  Karena itu kemampuan
mencongak sudah seharusnya diasah terus menerus.

Sarwoko® dalam bukunya berjudul Mencongak yang

diterbitkan oleh Asana Bina Widya (ABW) mengatakan bahwa

% sarwoko, Mencongak, (Yogyakarta: Asana Bina Widya (ABW), 1999, him iii
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dengan mencongak siswa dilatih untuk bersikap disiplin, tertib,

tenang, dan memusatkan perhatian terhadap pemecahan masalah.

Sarwoko juga mengatakan bahwa dalam rangka meningkatkan prestasi

belajar siswa yang tidak boleh dilupakan adalah ketrampilan aritmatika

serta alur penalaran atau logika berpikir yang pintas dan akurat.

Adapun pelaksanaan metode mencongak adalah sebagai

berikut:

a.

b.

Siswa diminta menyiapkan kertas dan alat tulis

Siswa diminta menuliskan nomor urut sebanyak soal yang akan
diberikan

Siswa diminta siap dan tenang

Guru membacakan soal dalam kalimat pendek, ucapan jelas,
intonasi tepat, tegas, dan hanya membutuhkan satu jawaban pasti.
Siswa diberi kesempatan berpikir lebih kurang 30 detik atau
disesuaikan dengan tingkat kesulitan

Guru memberi aba-aba untuk menuliskan jawabannya

Setelah siswa menuliskan jawabannya, guru memerintahkan siswa
untuk meletakkan alat tulis kembali.

Guru menyampaikan soal berikutnya dengan cara sama, demikian
seterusnya.

Dalam memberikan latihan mencongak, guru harus melihat

perkembangan intelektual siswa. Artinya cara dan bobot soal yang
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diberikan harus sebanding dengan kemampuan siswa. Dalam
pandangan Piaget, perkembangan intelektual seseorang berlangsung
secara bertahap. Pada umumnya sesuai dengan bertambahnya usia
seseorang akan bertambah pula kemampuan intelektualnya sebagai
akibat bertambahnya pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Pada saat berumur 0- 2 tahun perkembangan
didominasi oleh perkembangan sensori motor, sedangkan dominannya
perkembangan pra-operasional terjadi dalam usia antara 2-7 tahun.
Perkembangan operasional kongkret dominan pada usia 7
sampai 11 tahun. Pada tahap ini anak dapat mengembangkan cara
berpikir logis. Sedangkan pada operasional formal, yaitu pada usia 11
tahun ke atas, anak mampu berpikir abstrak seperti halnya orang
dewasa. Berdasarkan pada teori ini metode mencongak lebih tepat
mulai diterapkan di kelas 5 sekolah dasar, tetapi dapat pula diterapkan
pada kelas yang lebih rendah sebagai bagian untuk melatih siswa
berpikir abstrak pada penjumlahan angka sederhan seperti satuan dan
puluhan.
F. Hipotesis Tindakan
Penerapan metode mencongak pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 11 Ml YAPPI

Ringintumpang Kabupaten Gunungkidul.
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G. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan.
Penelitian tindakan bersifat partisipatoris dan kolaboratif, yang secara khas
dilakukan karena ada kepedulian bersama terhadap keadaan yang perlu
ditingkatkan. Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun,
dan dari segi definisi harus prospektif pada tindakan, dengan rencana yang

harus memandang ke depan®®

Ada 4 pokok penelitian tindakan yaitu penyusunan rencana, tindakan,
observasi, dan refleksi. Perencanaan tindakan dimaksudkan untuk menyiapkan
tindakan-tindakan ke depan agar lebih terarah. Perencanaan ini berfungsi
mengatasi kendala yang mungkin terjadi dan menyadarkan kepada para
praktisi atas potensi yang mereka miliki. Sedangkan tindakan itu sendiri berisi
tindakan-tindakan yang variatif dengan maksud untuk memperbaiki keadaan.
Observasi dimaksudkan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan-
tindakan yang diambil. Observasi perlu berpedoman pada rencana sehingga
akan menuntun praktisi untuk merefleksikan kembali tindakan-tindakannya.
Refleksi berusaha memahami proses, masalah dan kendala dalam mengambil

tindakan.

Penelitian Tindakan Kelas memiliki banyak model. Pada penelitian ini,

model yang digunakan yaitu model Kemmis dan McTaggart. Model ini

% Madya, Suwarsih. Panduan Penelitian Tindakan, (Yogyakarta: PT.Bina Aksara), 1994, him.19
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menggunakan empat komponen penelitian dalam setiap langkahnya yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Tindakan dan observasi
menjadi satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara bersamaan

dan simultan seperti pada gambar di bawah ini*’.

LN

Acr g Observe

Gambar. 1. Model Kemmis & McTaggart

2. Setting Penelitian
Setting penelitian merupakan tempat atau lokasi yang digunakan untuk
penelitian agar diperoleh data yang komprehensif dari pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode mencongak di kelas II

MI YAPPI Ringintumpang.

3. Subjek Penelitian
Menurut Arikunto® yang dimaksud subyek penelitian adalah benda,

hal atau tempat data untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan. Subjek

%" pardjono, Sukardi, Paidi, Syamsi, K., Sukamti & Prayitno, E, Panduan Penelitian Tindakan
Kelas. (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta), 2007, him 22.

3 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek .(Jakarta: Rineka Cipta), 1998, him
109
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il M1 YAPPI Ringintumpang

Tahun Pelajaran 2009/2010.

4. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan Tindakan

Menurut Madya®™, rencana tindakan hendaknya memuat

informasi tentang hal-hal berikut:

wn

. Apa vyang diperlukan untuk  menentukan  kemungkinan

terpecahkannya masalah yang telah dirumuskan.

Alat-alat dan teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan bukti/data
Rencana perekaman/pencatatan data dan pengolahannya, dan
Rencana untuk melaksanakan tindakannya dan mengevaluasi
hasilnya.

Rencana tindakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan

menggunakan alat peraga terbagi dalam beberapa rencana yang dalam

garis besarnya terdiri dari :

a. Penyusunan rencana tindakan (skenario pembelajaran)

Skenario pembelajaran terbagi dalam beberapa langkah. Pertama,
semua siswa kelas 1l diberikan gambaran tentang rencana belajar

matematika dengan metode mencongak.

Penyusunan materi pelajaran
Materi pelajaran yang dipelajari dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah pada pokok bahasan penjumlahan matematika kelas 11 dari

penerbit Erlangga.

¥ Madya, Panduan...., him 23
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c. Penyusunan instrumen

Instrumen yang digunakan pada saat dilakukan penelitian tindakan

kelas terdiri dari lembar observasi, lembar catatan lapangan, lembar

pretest dan post test.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan terbagi atas dua tahap

1) Tahap I

Tahap ini dilaksanakan dengan maksud untuk melihat hasil

proses belajar mengajar. Adapun kegiatan yang dilaksanakan adalah:

a)

b)

d)

Mengadakan pre test. Pre tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam memahami pelajaran matematika
penjumlahan.

Melaksanakan tindakan pemberian materi.

Tanggapan/Respon siswa sebagai evaluasi. Evaluasi ini dilakukan
dengan mengisi lembar monitoring dan evaluasi yang akan
menggambarkan keberhasilan proses pembelajaran matematika,
apa saja kendala pembelajaran, kelebihan dan kekurangan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Evaluasi belajar
juga dengan mewawancarai siswa.

Observasi. Dalam kegiatan ini peneliti melihat keadaan siswa,
suasana kelas, motivasi dan minat siswa dalam mempelajari

matematika.
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e) Refleksi. Dalam penelitian ini peneliti melihat apakah hasil
pembelajaran sudah maksimal atau belum. Bila belum maka
direfleksikan kembali apakah perlu diteruskan atau mencari metode
lain.

2) Tahap Il

Pada kegiatan tahap dua ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:

a) Mengadakan pre tes untuk mengetahui kemampuan awal dalam
pelajaran matematika.

b) Pelaksanakan tindakan pemberian materi.

c) Evaluasi. Untuk mengetahui penguasaan siswa maka diadakan
ujian posttest. Selain itu juga dievaluasi kegiatan yang telah
dilakukan, dievaluasi apa saja kendala pembelajaran, kelebihan dan
kekurangan pembelajaran matematika tahap dua ini.

d) Observasi. Pada kegiatan ini peneliti mengamati minat, motivasi
dan kemampuan siswa

e) Refleksi. Peneliti melihat apakah hasil pembelajaran sudah berhasil
atau di atas kkm .Bila belum maka direfleksikan kembali apakah
perlu diteruskan atau mencari metode lain.

f) Merumuskan beberapa kesimpulan.

3. Observasi Tindakan
Observasi tindakan dilakukan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan penjumlahan dalam pelajaran matematika. Data dikumpulkan

melalui:
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a. Catatan Lapangan : dibuat pada saat persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran gerak dan lagu. Catatan lapangan berupa kesan dan
penafsiran subyektif peneliti terhadap persoalan yang dianggap
menarik.

b. Lembar Evaluasi : lembar evaluasi dibuat untuk memudahkan peneliti
dalam  memberikan  penilaian terhadap kemampuan dalam
pembelajaran.

c. Pedoman observasi: pedoman ini digunakan agar peneliti dapat
melakukan observasi lebih terarah, fokus, dan terukur sehingga data-
data yang didapat lebih mudah diolah dan dilakukan pembahasan.
Pedoman observasi ini menjadi panduan bagi peneliti dan guru kelas
yang memberikan bantuan observasi. Dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti dan observasi yang dilakukan guru kelas kemudian
kroscekkan. Materi yang diobservasi ditulis dalam pedoman observasi
seperti pada lampiran.

4. Analisis dan Refleksi
Analisa data dilakukan dengan membandingkan antara
pembelajaran matematika yang diobservasi dengan pembelajaran
matematika yang ada dalam skenario pembelajaran. Setiap rancangan
gerakan diamati. Hasil analisis menjadi bahan untuk melakukan refleksi.

Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus tindakan. Refleksi

dimaksudkan untuk mendapatkan simpulan awal mengenai tindakan kelas

yang sedang atau telah dilakukan.
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Untuk menjamin validitas data yang akan diperoleh dalam penelitian ini
maka peningkatan validitas akan dilakukan secara Triangulasi data, yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu®. Teknik triangulasi dilakukan karena dalam
penelitian tindakan kelas sering membuat peneliti terlalu subyektif dalam
memberikan interpretasi’. Ini berarti, dalam mengecek kebenaran data
tersebut peneliti menggunakan beberapa sumber data yang berbeda untuk
mengumpulkan data yang sama. Dengan demikian data yang diperoleh dari
suatu sumber akan dikontrol oleh data yang sama dari sumber yang

berbeda.

H. Sistematika Pembahasan
Skripsi terdiri dari empat bab dengan sistematikan sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teoritik, hipotesis tindakan,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Ringintumpang
BAB I1I: Hasil Penelitian dan Pembahasan

BAB 1V: Penutup meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.

“0 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya), 2002,
him179
“ Madya, Panduan.....hIm 42
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembelajaran dengan metode mencongak mata pelajaran matematika pada
materi penjumlahan dilakukan melalui dua siklus. Pada siklus I metode
mencongak dilakukan dengan cara guru membacakan soal secara lisan dan
memberikan instruksi secara lisan kepada siswa-siswa agar segera
menjawab. Pada siklus Il metode mencongak ditambah dengan kode
tepukan tangan untuk menandai segera menjawab soal yang dibacakan
oleh guru.

Metode mencongak berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 28,2%
yaitu meningkat dari total 66,1 sebelum tindakan menjadi 84,7 setelah tindakan

kelas.

B. Saran

1.

Untuk meningkatkan prestasi dalam hal berhitung, metode mencongak sebaiknya
diterapkan terus.
Untuk meningkatkan konsentrasi, fokus dan kompetisi, guru-guru sebaiknya

menerapkan metode mencongak.
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Perlunya guru tetap memantau kemamuan kerjasama antar siswa untuk
memungkinkan terwujudnya kegiatan belajar bersama yang menyenangkan,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan frekuensi maupun intensitas belajar

dalam kelompok, di samping adanya kompetisi sehat.
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